
 
 

RINGKASAN 

BELA SINTIA, Audit atas Penempatan Tagihan dan Simpanan pada Bank Lain di 
PT HIB oleh KAP AAMM (Audit of invoice and deposit palcement at other bank 
in PT HIB by KAP AAMM). Dibimbing oleh WONNY AHMAD RIDWAN. 

Penempatan tagihan dan simpanan pada bank lain merupakan salah satu 

akun dalam laporan keuangan PT HIB yang jumlahnya material dalam laporan 

keuangan PT HIB. Akun penempatan tagihan dan simpanan pada bank lain 

memiliki peraturan tersendiri dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yaitu harus 

memiliki penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP) sehingga pengerjaanya 

saling terkait, maka pengerjaan audit penempatan pada bank lain dan penyisihan 

penghapusan aktiva produktif (PPAP) tidak dapat dipisahkan. 

Tujuan dari laporan tugas akhir ini adalah menguraikan proses audit 

penempatan pada bank lain yang dilakukan oleh KAP AAMM pada PT HIB. 

Metode yang digunakan dalam rangka pemenuhan data untuk menyelesaikan tugas 

akhir ini yaitu dengan melaksanakan wawancara dengan pihak yang berhubungan 

dalam proses audit ini yaitu, partner audit, senior auditor, dan pihak yang terkait 

lainnya, selain itu metode yang digunakan adalah dengan membaca berbagai 

sumber yang dinilai akurat dan tepat untuk dijadikan sebuah data, diantaranya yang 

bersumber dari POJK, PBI dan beberapa buku audit yang digunakan selama proses 

audit. 

Proses Audit atas penempatan tagihan/simpanan pada bank lain di PT HIB 

oleh KAP AAMM yang pertama yaitu penerimaan perikatan audit, teridiri dari 

evaluasi integritas manajemen, identifikasi keadaan khusus dan risiko luar biasa, 

menentukan kompetensi untuk melaksanakan audit, menilai independensi, dan 

diakhiri dengan membuat surat perikatan audit. Tahap selanjutnya yaitu tahap 

perencanaan audit terdiri dari pemahaman bisnis dan industri klien, prosedur 

analitik, penetapan materialitas, dan penetapan asersi 

Tahap yang ketiga yaitu tahap pelaksanaan audit yang dilakukan oleh KAP 

AAMM adalah melakukan pengujian substantif atas penempatan pada bank lain. 

Bukti audit yang diterima dari tahap ini antara lain adalah buku besar (genera 

ledger), working trial balance, rekening koran, dan surat konfirmasi bank. Tahap ke 

empat adalah tahap review audit dilakukan untuk membandingkan kesesuaian 

antara peraturan dengan praktik di lapangan, selanjutnya tahap terakhir yaitu tahap 

pelaporan audit diawali dengan semua kertas kerja yang disajikan dan bukti yang 

didapatkan melalui audit lapangan kemudian disajikan dalam Kertas Kerja 

Pemeriksaan (KKP) dan diakhiri dengan menerbitkan laporan auditor independent. 
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